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PERILAKU PENGGUNAAN KONDOM PADA LAKI-LAKI OPERATOR 
KARAOKE DALAM PENCEGAHAN PENULARAN HIV DAN AIDS 

DI KOTA SEMARANG

Oktaviani Cahyaningsih 

STIKES Widya Husada Semarang 

email: oqt4_viani@yahoo.co.id

ABSTRACT

Cases of HIV / AIDS continues to increase very fast, HIV virus can lead to decreased lev-

els (CD-4) in patients so it is easy to get opportunistic infection. According to data from the 
Ministry of Health from 1 April 1987 to 30 September 2014 found 150.296 cases of HIV and 
55.700 AIDS cases. Operator Karaoke is one of the professions that at risk because they 
have partners in the localization and also outside, such as wives or girlfriends.Obligations of 
100% condom use  has been proclaimed long time ago as the National Strategy to suppress 
the spread of HIV / AIDS, yet the reality is more preferred to reach female sex workers, trans-

vestites, MSM and IDU so that it can be concluded not to speciically reach Operator Kara-

oke, which is one of the professions-risk also in the spread of HIV / AIDS.This study aimed 
to analyze the factors that inluence condom use in men at high risk (operator ) in preventing 
the transmission of HIV / AIDS in Argorejo Resocialization. This was explanatory research, 
with cross sectional approach and survey to collect the data. The results shows there was 
relationship between knowledge, attitude and practice of condom use. Factors unrelated to 
the practice were the age, education, religiousity and the status of marriage.
Keywords : Karaoke operator, condom use

PENDAHULUAN

Penyakit menular seksual (PMS) adalah 

penyakit-penyakit yang pada umumnya dit-

ularkan melalui berbagai kontak/hubungan 

seksual baik oral, anal maupun lewat vagi-

nal. Masyarakat awam biasanya menyebut 

penyakit ini dengan istilah penyakit kotor 

atau penyakit kelamin. Penyakit menular 

seksual atau PMS merupakan salah satu 

penyakit yang insidensinya relatif meningkat 

dari tahun ke tahun. Perubahan pola distri-

busi maupun pola perilaku penyakit tersebut 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mem-

pengaruhinya yaitu berganti-ganti pasangan 

seksual, kebebasan individu, ketidaktahuan 

karena tingkat pengetahuan yang rendah, 

serta yang tidak kalah penting dinamika 

yang terjadi di masyarakat baik perubah-

an demograi maupun sosial budaya yang 
akan mempengaruhi penyebaran penyakit 

menular seksual(1). Laki-laki operator ka-

raoke memiliki risiko terhadap penularan 

penyakit menular seksual. Salah satu keter-

libatan laki- laki di lokalisasi selain menjadi 

pelanggan WPS adalah personal (laki-laki) 

yang bekerja dilingkungan tersebut. Person-

al tersebut (biasanya laki-laki) biasa disebut 

operator yang bertugas untuk mengatur jad-

wal kencan atau memutarkan musik antara 

tamu dan Wanita Pekerja seks (WPS) di pub, 

café, karaoke di lingkungan kompleks loka-

lisasi. Diperkirakan di setiap komplek loka-
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lisasi di Indonesia terdapat laki-laki operator 

yang berisiko terhadap penularan HIV/AIDS, 
karena sebagian besar dari mereka merupakan 

pasangan tetap maupun tidak tetap Wanita 

Pekerja Seks (WPS), dan sebagian besar 

dari mereka juga punya pasangan diluar 

WPS. Dari data yang diperoleh dari Griya 
Asa 90% dari operator tidak melindungi diri 

dari risiko tertularnya PMS dengan menggu-

nakan kondom setiap berhubungan seksu-

al(2).

Fakta yang ada menyebutkan bahwa    

operator belum terpapar promosi kesehatan 

secara rutin oleh Dinas Kesehatan padahal 
diperkirakan operator ada di setiap lokalisa-

si dan perilaku mereka juga beresiko terha-

dap penularan HIV dan AIDS. Seharusnya 
semua masyarakat yang berperilaku ber-

esiko harus mendapatkan perhatian yang 

sama dari Dinas Kesehatan hal ini dilakukan 
bertujuan untuk menekan penyebaran HIV/

AIDS. Dengan pengetahuan dan kesadaran 
yang baik terhadap pemakaian kondom se-

benarnya dapat menurunkan risiko hingga 

menjadi 50 - 70%, terhadap penularan PMS 

tetapi kebanyakan dari mereka tidak melind-

ungi diri dari PMS karena kurang mengetaui 

tentang PMS, dan dukungan dari lingkungan 

yang kurang(3). Kebijakan program pence-

gahan PMS dan HIV dengan penggunaan 

kondom 100% termasuk bagian dari Strate-

gi Nasional (Stranas) HIV/AIDS 2007-2010. 
Dalam Stranas tersebut diketahui bahwa 
pelaksanaan program promosi kondom juga 

telah dilakukan di berbagai lokasi dan lebih 

diutamakan untuk menjangkau WPS, waria, 

LSL dan penasun sehingga dapat disimpul-

kan belum sampai secara khusus menjang-

kau Operator Karaoke(4).

Operator merupakan salah satu profesi 

yang ada di setiap lokalisasi yang mempu-

nyai perilaku beresiko juga maka sebaiknya 

juga menjadi salah satu sasaran yang perlu 

mendapatkan promosi kesehatan untuk me-

nekan terjadinya penyebaran IMS dan HIV/

AIDS. Promosi Kesehatan yang bisa dilaku-

kan untuk mencegah penyebaran IMS dan 

HIV/AIDS antara lain mengenai promosi pe-

makaian kondom gratis dan screening HIV/

AIDS.
HIV/AIDS adalah singkatan Human Im-

munodeficiency Virus / Acquired Immu-

no-Deficiency Syndrome. HIV adalah virus 

yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia. Virus HIV yang masuk ke dalam 

tubuh akan berkembang biak dan mengaki-

batkan penurunan sistem kekebalan tubuh 

menjadi lemah dan penderita mudah terkena 

berbagai penyakit. Kondisi ini disebut AIDS. 
AIDS adalah kumpulan gejala penyakit yang 
timbul karena rendahnya daya tahan tu-

buh(5).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemakaian kondom seperti usia, pendidikan, 

status perkawinan, pengetahuan dan sikap. 

Usia adalah umur individu yang terhitung 

mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun. 

Tingkat kematangan umur seseorang akan 

mempengaruhi kematangan dalam berikir 
dan bekerja. Dari segi kepercayaan ma-
syarakat, orang dewasa akan lebih dipercaya 

dari orang yang belum dewasa karena dili-

hat dari pengalaman dan kematangan jiwa. 

Makin tua umur seseorang maka proses-proses 

perkembangan mentalnya bertambah baik. 

Bertambahnya umur seseorang dapat ber-

pengaruh pada bertambahnya pengetahuan 

yang diperoleh, tetapi pada umur-umur ter-

tentu atau menjelang usia lanjut kemam-

puan penerimaan atau pengingatan suatu 

pengetahuan akan berkurang tidak seperti 

saat usia belasan tahun (6).

Pendidikan adalah proses perubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelom-

pok dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

(7). Menurut Notoatmodjo, pengetahuan 
seseorang tentang suatu objek sangat erat 

pengaruhnya terhadap praktik seseorang. 

Karena semakin  tinggi pendidikan seseo-

rang maka semakin kuat pengaruh pengeta-

huan tersebut terhadap tindakan yang akan 

dilakukan (7).

Status perkawinan mempunyai peranan 
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perilaku mengemukakan bahwa perilaku 

adalah merupakan hasil hubungan antara 

perangsang (stimulus) dan tanggapan dan 

respon(7).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan 

dengan penggunaan kondom pada laki-la-

ki leresiko tinggi (operator karaoke) dalam 

mencegah penularan HIV/AIDS di Resosialisasi 
Argorejo Semarang. 

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

explanatory research yaitu menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas dan varia-

bel terikat melalui pengujian hipotesa yang 

telah dirumuskan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini  adalah metode survei 

dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional, dimana variabel bebas dan vari-

abel terikat diteliti dalam waktu secara ser-

entak.

Sampel dalam penelitian ini adalah seba-

gian dari operator karaoke Argorejo Sema-

rang. Adapun teknik sampel yang digunakan 

adalah Accidental Sampling yaitu mengam-

bil sampel yang kebetulan operator hadir 

dan sesuai dengan  jumlah yang dibutuhkan 

oleh peneliti, sebanyak 50 orang(10).

Sumber data berupa data primer adalah 

data yang diperoleh dari kuesioner berupa 

angket yang berisi daftar pernyataan yang 

telah diberikan kepada responden yang 

telah dibuat oleh peneliti dengan menga-

cu pada kepustakaan yang terdiri dari be-

berapa pernyataan yang berupa: identitas, 

lembar pernyataan pengetahuan,sikap, dan 

praktek operator dalam pemakaian kondom 

untuk mencegah penularan HIV/AIDS. Data 
sekunder pada penelitian ini adalah data 

jumlah operator dan data gambaran umum 

tempat penelitian di Resosialisasi Argorejo.

Analisis data yang dilakukan dalam pene-

litian ini meliputi Analisis univariate bertujuan 

untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian di-

mana hasil analisis univariate akan disajik-

yang cukup penting, baik terhadap derajat 

keterpaparan maupun dalam hal besarnya 

risiko dan derajat pada kerentanan. Dalam 
hal ini keterangan tentang kawin atau tidak 

kawin, cerai, janda atau duda merupakan 

variabel penentu status perkawinan. Vari-

abel status perkawinan erat hubungannya 

dengan lingkungan sosial, kebiasaan hidup, 

dan ketentuan hukum yang berlaku. Selain 

itu, variabel status perkawinan pada stu-

di epidemiologi adalah untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan terhadap pasangan 

suami   isteri (6). Orang yang rawan tertular 

HIV/AIDS adalah orang yang telah melaku-

kan seks bebas dimana salah satu dari 

pasangan mempunyai gaya hidup seperti 

menjadi pelanggan prostitusi dan enggan 

menggunakan kondom serta menjadi peng-

guna jarum suntik narkotika secara bergan-

tian (8).

Notoatmodjo mengatakan bahwa pen-

getahuan (knowledge) merupakan hasil 

dari tahu, dan hal ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan tersebut terja-

di melalui panca indera manusia antara lain 

indera penglihatan, pendengaran, penciu-

man, rasa dan raba, yang mana sebagian 

besar pengetahuan manusia tersebut diper-

oleh melalui mata dan telinga.  Sedangkan  

deinisi pengetahuan adalah segala sesuatu 
yang diketahui, atau yang berkenaan de-

ngan hal (mata pelajaran)(7).

Berkowitz, dalam Azwar mengemuka-

kan sikap adalah suatu bentuk evaluasi 

atau reaksi perasaan. Sikap seseorang ter-

hadap suatu objek adalah perasaan men-

dukung atau memihak (favourable) maupun 

perasaan tidak mendukung atau tidak memi-

hak (unfavourable) pada objek tersebut. 

Sikap adalah sebagai derajat afek positif 

atau afek negatif terhadap suatu objek psi-

kologis (9).

Perilaku adalah semua kegiatan atau 

aktivitas manusia, baik yang dapat diama-

ti langsung maupun yang tidak dapat dia-

mati oleh pihak luar. Skinner, seorang ahli 
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an dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

yang dilakukan pada variabel karakteristik 

responden, pengetahuan, sikap dan Prak-

tek penggunaan kondom. Kemudian dilaku-

kan analisis bivariate setelah diketahui 

hasil karakteristik atau distribusi setiap vari-

abel dari analisis univariate yang kemudian 

dilakukan pada dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi.

Pada penelitian ini analisis bivariat diuji 

menggunakan uji kai kuadrat digunakan se-

bagai dasar untuk menguji hipotesis peneli-

tian dengan α=0.05. Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan melihat nilai signiikansi, 
jika nilainya >0.05 maka Ho diterima yang 

berarti tidak ada hubungan dan apabila nilai 

signiikansi ≤0.05 maka Ho ditolak artinya 
antara variabel bebas dan variabel terikat 

ada hubungan (11).

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 

terbanyak pada umur ≤ 25   tahun (52%) 
dibandingkan dengan responden yang umur 

≥26  tahun (48%), sebagian besar responden 
pendidikan lanjutan yaitu 58%, dibanding-

kan responden yang mempunyai pendidikan 

dasar yaitu 42%, agama responden terban-

yak pada muslim yaitu  96%, dibandingkan 

responden yang beragama non muslim yaitu 

4% dan sebagian besar responden tidak me-

nikah 76%, dibandingkan dengan responden 

yang menikah yaitu 24%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang mempunyai pengeta-

huan tentang pencegahan HIV/AIDS memi-
liki pengetahuan kurang (60%), dibanding-

kan dengan yang memiliki pengetahuan 

baik (40%), responden yang mempunyai 

sikap terhadap praktek pemakaian kondom 

terbanyak memiliki sikap tidak mendukung 

(74%), dibandingkan dengan yang memili-

ki sikap mendukung (26%) dan responden 

terbanyak adalah konsisten dalam praktik 

pemakaian kondom yaitu 26% dibanding-

kan dengan yang tidak konsisten dalam pe-

makaian kondom yaitu 74%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden 

yang konsisten dalam pemakaian kondom 

sebagian besar berusia muda yaitu (38.5%) 

dibandingkan responden yang berusia de-

wasa yaitu (29.2%), sedangkan respon-

den yang tidak konsisten dalam pemakaian 

kondom sebagian besar berusia dewasa 

(70.8%) dibandingkan responden yang be-

rusia muda yaitu (61.5%), dengan hasil uji 

statistic ρ value = 0.488 > 0.05 Ho diterima 
artinya tidak ada hubungan yang signiikan 
antara variabel umur dan praktek penggu-

naan kondom.

Responden yang konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar mem-

punyai pendidikan lanjutan yaitu (37.9%) 

dibandingkan responden yang mempunyai 

pendidikan dasar yaitu (28.6%), sedang-

kan responden yang tidak konsisten da-

lam pemakaian kondom sebagian besar 

mempunyai pendidikan dasar yaitu (71.4%) 

dibandingkan responden yang mempunyai 

pendidikan lanjutan  yaitu (62.1%), dengan 

hasil uji statistik ρ value = 0.490 > 0.05 se-

hingga Ho diterima artinya tidak ada hubun-

gan yang signiikan antara variabel pendi-
dikan dan praktek penggunaan kondom.

Responden yang konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar beragama 

muslim yaitu (35.5%) dibandingkan respon-

den yang beragama non muslim yaitu  (0%), 

sedangkan responden yang tidak konsisten 

dalam pemakaian kondom sebagian besar 

beragama non muslim yaitu (100%) diband-

ingkan responden yang beragama muslim  

yaitu  (64.5%), dengan hasil uji statistik ρ 
value = 0.542 > 0.05 sehingga Ho diterima 

artinya tidak ada hubungan yang signiikan 
antara variabel agama dan praktek penggu-

naan kondom.

Responden yang  konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar tidak  me-

nikah yaitu (36.8%) dibandingkan responden 

yang sudah menikah yaitu  (25%), sedang-

kan responden yang tidak konsisten dalam 

pemakaian kondom sebagian besar sudah 

menikah yaitu (75%) dibandingkan respon-
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Variabel Kategori f %

Pengetahuan Kurang 30 60

Baik 20 40

Sikap Tidak Mendukung 30 60

Mendukung 20 40

Praktek Konsisten 37 74

Tidak Mendukung 13 26

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan, sikap dan praktek pemakaian kondom

den yang tidak menikah yaitu (63,2%), de-

ngan hasil uji statistik ρ value 0,510 (>0,05)

sehingga Ho diterima artinya tidak ada 

hubungan yang signiikan antara variabel 
status pernikahan dan praktek penggunaan 

kondom.

Responden yang konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar memi-

liki pengetahuan kurang yaitu (43,3%)          

dibandingkan responden yang memiliki 

pengetahuan baik yaitu (20%), sedangkan 

responden yang tidak konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar mempunyai 

pengetahuan baik yaitu (80%) dibandingkan 

responden yang memiliki pe-ngetahuan ku-

rang yaitu  (56,7%), dengan hasil uji statistik 

ρ value 0,008 (<0,05) sehingga Ha diterima 

artinya ada hubungan yang signiikan antara 
variabel pengetahuan dan praktek penggu-

naan kondom.

Responden yang konsisten dalam pe-

makaian kondom sebagian besar memiliki 

sikap tidak mendukung yaitu (40%) dibandingkan 

responden yang memiliki sikap mendukung 

yaitu (25%), sedangkan responden yang ti-

dak konsisten sebagian besar mempunyai 

sikap mendukung yaitu (75%) dibandingkan 

sikap yang mendukung yaitu  (60%), den-

gan hasil uji statistik ρ value 0,002 (<0,05) 
sehingga Ha diterima artinya ada hubungan 

yang signiikan antara variabel sikap dan 
praktek penggunaan kondom.

Pembahasan
Faktor yang berhubungan dengan prak-

tek pemakaian kondom
Responden yang mempunyai praktek 

pemakaian kondom tidak konsisten terbanyak 

memiliki sikap tidak mendukung (60%), 

dibandingkan dengan yang memiliki sikap 

yang mendukung (40%). Ada hubungan 

variabel sikap dengan praktek pemakaian 

kondom   ρ value 0,002 (<0,05) sehingga Ha 
diterima.

Suatu sikap optimis terwujud dalam suatu 

tindakan (overt behaviour). Untuk mewu-

judkan sikap menjadi suatu perbuatan nya-

ta diperlukan faktor pendukung atau suatu 

Variabel Kategori jumlah persentase

Usia Usia Muda (≤25 tahun) 26 52

Usia Dewasa (≥26 tahun) 24 48

Pendidikan Pendidikan dasar (SD&SMP) 21 42

Pendidikan Lanjutan (SMA, Diploma dan 
Sarjana)

29 58

Agama Muslim 48 96

Non Muslim 2 4

Status 

Pernikahan

Menikah 12 24

Tidak Menikah 38 76

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden
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kondisi yang memungkinkan, antara lain 

adalah fasilitas. Menurut Green, sikap ada-

lah perasaan, predisposisi, atau seperang-

kat keyakinan yang relatif tetap terhadap 

suatu objek, seseorang atau suatu situa-

si(12). Menurut Allport, sikap mempunyai 3 

komponen yaitu kepercayaan (keyakinan) 

ide dan konsep terhadap suatu objek, ke-

hidupan emosional atau evaluasi terhadap 

suatu objek dan kecenderungan untuk ber-

tindak (7).

Dari hasil penelitian didapatkan hasil 
bahwa responden yang konsisten dalam 

memakai kondom adalah yang mempunyai 

sikap tidak mendukung sedangkan respon-

den yang tidak konsisten dalam memakai 

kondom adalah yang mempunyai sikap men-

dukung, hal ini menunjukkan bahwa praktek 

pemakaian kondom untuk mencegah penu-

laran HIV/AIDS dipengaruhi oleh kesada-

ran responden, walaupun mempunyai sikap 

mendukung tetapi jika tidak diikuti kesadaran 

dalam mencegah penularan HIV/AIDS maka 
responden tetap cenderung tidak konsisten 

dalam memakai kondom.

Responden sebagian besar mempunyai 

pengetahuan kurang (60%), tentang pence-

gahan HIV/AIDS dibandingkan dengan yang 

Variabel Kategori Praktek Pemakaian Kondom p value

Konsisten Tidak Konsisten

jumlah persentase jumlah persentase

Usia Usia Muda 10 38.5 16 61.5 0.488 > 0.05 

Ho diterimaUsia Dewasa 7 29.2 17 70.8

Pendidikan Pendidikan Dasar 6 28.6 15 71.4 0.490 > 0.05 

Ho diterimaPendidikan Lanjutan 11 37.9 18 62.1

Agama Muslim 17 35.5 31 64.5 0.542 > 0.05 

Ho diterimaNon Muslim 0 0 2 100

Status Per-

nikahan

Menikah 3 25 9 75 0.510 > 0.05 

Ho diterimaTidak Menikah 14 36.8 24 63.2

Pengetahuan Kurang 13 43.3 17 56.7 0.008 < 0.05 

Ha diterimaBaik 4 20 16 80

Sikap Tidak Mendukung 12 40 18 60 0.002 < 0.05 

Ha diterimaMendukung 5 25 15 75

Tabel  3  Hubungan usia, pendidikan, agama, status pernikahan, pendidikan dan sikap dengan 
praktik pemakaian kondom

memiliki pengetahuan baik (40%). Hubun-

gan variabel pengetahuan dengan praktek 

konsisten pemakaian kondom ρ value 0,008 

(< 0,05) sehingga Ha diterima. 

Hasil penelitian ini, sesuai dengan Notoat-
modjo bahwa pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sama penting da-

lam membentuk tindakan seseorang (overt 
behavior) (7). Dari pengalaman dan pene-

litian terbukti bahwa perilaku yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari 

pada perilaku yang tidak didasari oleh pen-

getahuan. Berdasarkan hasil dari penelitian 

sebagian besar operator mempunyai penge-

tahuan kurang  tentang cara penularan HIV/

AIDS sehingga sebagian besar operator ti-
dak konsisten dalam pemakaian kondom.  

Pengetahuan kurang tentang HIV/AIDS 
pada operator dapat terlihat karena ada se-

bagian responden yang  menjawab salah.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil 
bahwa responden yang konsisten dalam 

memakai kondom adalah yang mempunyai 

pengetahuan kurang sedangkan responden 

yang tidak konsisten dalam memakai kon-

dom adalah yang mempunyai pengetahuan 

baik, hal ini menunjukkan bahwa praktek 

pemakaian kondom untuk mencegah penu-
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laran HIV/AIDS dipengaruhi oleh kesadaran 
responden, walaupun mempunyai pengeta-

huan baik tetapi jika tidak diikuti kesadaran 

dalam mencegah penularan HIV/AIDS maka 
responden tetap cenderung tidak konsisten 

dalam memakai kondom

Faktor yang tidak berhubungan dengan 
praktek pemakaian kondom 

Responden terbanyak pada usia muda 

(52%) dibandingkan dengan responden 

yang usia dewasa (48%). Hubungan variabel 

umur responden dengan praktik pemakaian 

kondom dengan  ρ value 0,488 (> 0,05)  se-

hingga Ho diterima.

Menurut Notoatmodjo, tingkat kematangan 

umur seseorang akan mempengaruhi ke-

matangan dalam berikir dan bekerja. Dari 
segi kepercayaan masyarakat, orang dewa-

sa akan lebih dipercaya dari orang yang be-

lum dewasa karena dilihat dari pengalaman 

dan kematangan jiwa (7). Berdasarkan ha-

sil analisa umur responden tidak berhubun-

gan dengan responden untuk berperilaku 

yang baik dalam pemakaian kondom, faktor        

eksternal seperti teman, lingkungan kebutu-

han seks kemungkinan menjadi salah satu 

faktor penyebab pemakaian kondom yang 

tidak rutin pada operator.

Responden lebih banyak mempunyai 

pendidikan lanjutan yaitu (58%), dibanding-

kan responden yang mempunyai pendidikan 

dasar yaitu (42%). Hubungan variabel pen-

didikan dengan praktik pemakaian kondom 

ρ value 0,490 (> 0,05) sehingga Ho diterima. 

Menurut Green bahwa semakin rendah 

tingkat pendidikan seseorang maka kesem-

patan untuk memperoleh suatu informasi 

dan pengetahuan akan sesuatu hal semakin 

kecil, begitu juga sebaliknya semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka kesempatan 

untuk memperoleh informasi dan pengeta-

huan akan sesuatu hal semakin besar (12).

Pendidikan operator sangat berperan da-

lam memberikan pemahaman tentang pent-

ingnya pemakaian kondom dalam mencegah 

penularan HIV/AIDS.  Hasil dari penelitian 

tidak sesuai dengan teori dari Green dan 

Notoatmodjo berdasarkan dari hasil analisa 
pendidikan operator ternyata tidak berhubun-

gan dengan responden untuk berperilaku 

yang baik dalam pemakaian kondom, oper-

ator yang tidak konsisten dalam pemakaian 

kondom cenderung dilakukan oleh operator 

yang mempunyai pendidikan lanjutan hal ini 

faktor ekternal seperti teman, lingkungan ke-

butuhan seks kemungkinan menjadi menjadi 

salah satu faktor penyebab pemakaian kon-

dom yang tidak rutin pada operator (7)(12).

Responden sebagian besar beragama 

muslim yaitu (96%), dibandingkan respon-

den yang beragama non muslim yaitu (4%). 

Hubungan variabel agama dengan praktek 

pemakaian kondom ρ value 0,542 (> 0,05) 
sehingga Ho diterima.

Agama merupakan unsur psikologis ses-

eorang atau sekelompok orang yang mem-

percayai sesuatu sebagai sumber kekuatan 

dan menjalani ritual/syariat tertentu agar 

memperoleh kebaikan hakiki, berdasar-

kan hasil analisa ternyata agama tidak ber-

hubungan dengan praktek penggunaan kon-

dom, orang yang mempunyai agama dan 

mempunyai kepercayaan yang hakiki seha-

rusnya akan berperilaku yang positif dalam 

hal ini adalah konsistensi penggunaan kon-

dom pada operator. Tetapi  kenyataannya 

sebagian besar operator mempunyai sikap 

yang kurang dalam memakai kondom yang 

dimungkinkan karena faktor lain seperti ke-

butuhan seks, lingkungan tempat kerja dan 

teman.

Responden sebagian besar tidak me-

nikah (76%), dibandingkan dengan respon-

den yang menikah yaitu (24%). Hubungan 

variabel status pernikahan dengan praktek 

pemakaian ρ value 0,510 (< 0,05) sehingga 

Ho diterima.

Dapat disimpulkan bahwa status per-
kawinan mempunyai peranan yang cukup 

penting, baik terhadap derajat keterpaparan 

maupun dalam hal besarnya risiko dan derajat 

pada kerentanan. Dalam hal ini keterangan 
tentang kawin atau tidak kawin, cerai, janda 
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atau duda merupakan variabel penentu sta-

tus perkawinan. Variabel status perkawinan 

erat hubungannya dengan lingkungan so-

sial, kebiasaan hidup, dan ketentuan hukum 

yang berlaku. 

PENUTUP

Responden terbanyak adalah responden 

yang tidak konsisten dalam pemakaian kon-

dom yaitu (66%), dibandingkan dengan yang 

konsisten dalam memakai kondom cukup 

(34%).  Faktor yang berhubungan dengan 

praktek pemakaian kondom adalah peng-

etahuan dan sikap. Faktor yang tidak ber-

hubungan dengan praktek pemakaian kon-

dom adalah umur, pendidikan, agama dan 

status pernikahan. 

Infeksi menular seksual atau IMS adalah 

salah satu penyakit yang insidensinya relatif 

meningkat dari tahun ke tahun. Perubahan 

pola distribusi maupun pola perilaku penya-

kit tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhinya yaitu  berganti-gan-

ti pasangan seksual,  kebebasan individu, 

ketidaktahuan karena tingkat pengetahuan 

yang rendah, serta yang tidak kalah penting 

dinamika yang terjadi di masyarakat baik pe-

rubahan demograi maupun sosial budaya 
yang akan mempengaruhi penyebaran pen-

yakit menular seksual. 

Operator merupakan salah satu profesi 

yang beresiko dalam penyebaran HIV/AIDS 
sehingga diharapkan ada kesadaran dari 

operator untuk menyediakan waktu dalam 

meningkatkan pengetahuan dengan hadir 

pada saat ada pertemuan rutin ataupun ru-

tin melakukan screening untuk mencegah 

penularan HIV/AIDS, dengan pengetahuan 
yang baik serta dengan adanya keterse-

diaan kondom harapannya akan membuat 

sikap operator operator positif dan bersedia 

menggunakan kondom saat berhubungan 

seks dengan pasangan.

Perlu adanya peningkatan peran Reso-

sialisasi untuk meningkatkan kesadaran 

para operator terutama untuk sesalu me-

makai kondom setiap berhubungan sek-

sual dalam menekan penularan HIV/AIDS, 
hendaknya perlu peningkatan peran LSM, 

bekerjasama dengan tenaga kesehatan ter-

utama dalam meningkatkan pengetahuan 

operator sehingga ada kesadaran dalam 

memakai kondom untuk mencegah penyeb-

aran HIV/AIDS.
Perlu adanya layanan dengan waktu 

yang cukup untuk tempat berkonsultasi  khu-

susnya tentang kesehatan reproduksi yang 

berkaitan tentang HIV/AIDS, meliputi perbe-

daan HIV dan AIDS, tanda dan gejala AIDS, 
cara penularan HIV/AIDS, penalaksanaan 
HIV/AIDS, cara Pencegahan HIV/AIDS, dan 
hubungan seks yang sehat untuk mencegah 

tertularnya HIV/AIDS.
Perlu adanya kebijakan monitoring dan 

evaluasi dengan melibatkan pengurus res-

sos terkait dengan kebiasaan menjual 

kondom pada tamu oleh operator jika ada 

pembagian kondom untuk operator secara 

cuma-cuma, hal ini dimungkinkan karena 

pengetahuan dan sikap yang kurang oleh 

para operator yang juga beresiko tinggi terh-

adap penularan HIV/AIDS.
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